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 Sibolangit Nature Tourism Park (TWA) is a conservation area that plays 

an important role in maintaining biodiversity and supporting the 

utilization of natural resources through conservation-based tourism 

activities. However, conservation area management faces various 

challenges, such as the threat of environmental damage, disturbance to the 

area, and the need to increase community involvement in supporting 

ecosystem preservation efforts. Therefore, this study was conducted to 

examine ecotourism-based conservation area management in Sibolangit 

TWA and analyze the role of ecotourism in supporting conservation area 

management. The study used a qualitative approach with a descriptive 

research type because it is able to provide an in-depth understanding of 

the conditions, processes, and practices of area management based on 

facts found in the field. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation with informants selected using a purposive 

sampling technique. Data analysis was carried out descriptively 

qualitatively through the stages of data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of the study indicate that conservation 

area management in Sibolangit TWA is carried out through area 

protection, flora and fauna conservation, environmental rehabilitation, 

animal management, environmental education, and community 

empowerment. In addition, ecotourism plays a role as a means of 

environmental education, supporting conservation, increasing 

environmental awareness, community empowerment, and area 

rehabilitation. This study concludes that ecotourism-based conservation 

area management in the Sibolangit National Park (TWA) establishes a 

collaborative management model that integrates conservation, education, 

environmental rehabilitation, and community empowerment to support 

sustainable ecosystem preservation. Future research is recommended to 

involve more stakeholders and examine the impacts of ecotourism on 

social, economic, and ecological aspects more comprehensively. 

  Abstrak 

Kata Kunci: Kawasan konservasi, 
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 Taman Wisata Alam (TWA) Sibolangit merupakan kawasan konservasi 

yang memiliki fungsi penting dalam menjaga keanekaragaman hayati serta 

mendukung pemanfaatan sumber daya alam melalui kegiatan wisata 

berbasis konservasi. Namun, pengelolaan kawasan konservasi menghadapi 

berbagai tantangan, seperti ancaman kerusakan lingkungan, gangguan 

terhadap kawasan, serta perlunya peningkatan keterlibatan masyarakat 

dalam mendukung upaya pelestarian ekosistem. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengkaji pengelolaan kawasan konservasi berbasis 

ekowisata di TWA Sibolangit dan menganalisis peran ekowisata dalam 

mendukung pengelolaan kawasan konservasi. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif karena mampu 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai kondisi, proses, dan 
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praktik pengelolaan kawasan berdasarkan fakta yang ditemukan di 

lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan informan yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kawasan konservasi di TWA 

Sibolangit dilakukan melalui perlindungan kawasan, konservasi flora dan 

fauna, rehabilitasi lingkungan, pengelolaan satwa, edukasi lingkungan, 

serta pemberdayaan masyarakat. Selain itu, ekowisata berperan sebagai 

sarana edukasi lingkungan, pendukung konservasi, peningkatan kesadaran 

lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan rehabilitasi kawasan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan kawasan konservasi 

berbasis ekowisata di TWA Sibolangit membentuk model pengelolaan 

kolaboratif yang mengintegrasikan fungsi konservasi, edukasi, rehabilitasi 

lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat dalam mendukung pelestarian 

ekosistem secara berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan serta mengkaji dampak 

ekowisata terhadap aspek sosial, ekonomi, dan ekologis secara lebih 

komprehensif. 
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Pendahuluan  

Kawasan konservasi memiliki peran strategis dalam menjaga keanekaragaman hayati, 

melindungi fungsi ekologis, serta mendukung keberlanjutan sumber daya alam. Namun, 

peningkatan tekanan akibat aktivitas manusia, perubahan penggunaan lahan, dan kebutuhan 

pembangunan ekonomi menyebabkan pengelolaan kawasan konservasi memerlukan pendekatan 

yang tidak hanya berorientasi pada perlindungan lingkungan, tetapi juga mampu memberikan 

manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat. Salah satu pendekatan yang banyak diterapkan 

adalah pengembangan ekowisata, yaitu bentuk wisata berbasis alam yang mengutamakan 

konservasi lingkungan, pendidikan, serta pemberdayaan masyarakat lokal. Dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan, ekowisata dipandang mampu menjadi instrumen yang 

mengintegrasikan kepentingan konservasi dengan pemanfaatan sumber daya alam secara lestari. 

Berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara konservasi dan pengembangan 

ekowisata. Faruqy dan Muchamad (2022) meneliti pengembangan ekowisata berbasis konservasi 

bekantan di Kalimantan dan menunjukkan bahwa konsep edu-ekowisata mampu mendukung 

pelestarian habitat satwa melalui pendekatan edukasi lingkungan dan desain kawasan yang ramah 

ekologi. Penelitian tersebut menekankan pentingnya integrasi konservasi dan wisata dalam menjaga 

keberlanjutan habitat satwa liar. Sementara itu, penelitian oleh Theonesco B. Ginting dkk. (2023) 

menganalisis peran para pemangku kepentingan dalam pengelolaan Taman Wisata Alam Sibolangit 
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dan menemukan bahwa keberhasilan pengelolaan kawasan sangat dipengaruhi oleh kolaborasi 

antara pengelola kawasan, pemerintah daerah, masyarakat lokal, dan kelompok sadar wisata. 

Penelitian tersebut lebih berfokus pada analisis stakeholder dan hubungan antaraktor dalam 

pengelolaan kawasan. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Robert Siburian (2025) pada kawasan Taman Nasional 

Gunung Leuser bagian Bukit Lawang yang menunjukkan bahwa penerapan ekowisata mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konservasi lingkungan dan perlindungan 

satwa liar. Hasil penelitian tersebut juga menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan kawasan 

konservasi berbasis ekowisata memerlukan sinergi antara pemerintah, masyarakat, pelaku wisata, 

dan lembaga konservasi. 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah membahas pengembangan ekowisata, 

konservasi satwa, maupun peran pemangku kepentingan dalam pengelolaan kawasan konservasi, 

masih terdapat keterbatasan kajian yang secara khusus menganalisis bagaimana sistem pengelolaan 

kawasan konservasi berbasis ekowisata diterapkan pada Taman Wisata Alam Sibolangit serta 

bagaimana peran ekowisata dalam mendukung pelestarian ekosistem kawasan tersebut. Penelitian 

sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek desain kawasan, analisis stakeholder, maupun dampak 

sosial ekonomi ekowisata, sementara kajian mengenai integrasi pengelolaan konservasi, 

perlindungan ekosistem, rehabilitasi lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan edukasi 

lingkungan dalam satu kerangka pengelolaan ekowisata di Taman Wisata Alam Sibolangit masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kontribusi dalam memberikan gambaran 

empiris mengenai implementasi pengelolaan kawasan konservasi berbasis ekowisata pada salah 

satu kawasan konservasi penting di Sumatera Utara. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan 

kawasan konservasi berbasis ekowisata di Taman Wisata Alam Sibolangit dalam mendukung 

pelestarian ekosistem serta mengidentifikasi peran ekowisata dalam mendukung pengelolaan 

kawasan konservasi melalui aspek konservasi, edukasi lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk 

menggambarkan pengelolaan kawasan konservasi berbasis ekowisata di Taman Wisata Alam 

(TWA) Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan selama satu 

bulan melalui kegiatan observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian 
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dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri atas dua orang pengelola kawasan dan 

satu orang dokter hewan yang dianggap memiliki pengetahuan terkait pengelolaan kawasan 

konservasi dan ekowisata. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi untuk memperoleh 

gambaran kondisi kawasan dan aktivitas pengelolaan konservasi, wawancara semi-terstruktur untuk 

memperoleh informasi secara mendalam dari informan, serta dokumentasi berupa foto, arsip, dan 

dokumen pendukung lainnya. Teknik pengumpulan data tersebut digunakan untuk memperoleh 

data yang komprehensif mengenai pengelolaan kawasan konservasi dan peran ekowisata dalam 

mendukung pelestarian ekosistem. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan data hingga diperoleh gambaran 

mengenai pengelolaan kawasan konservasi berbasis ekowisata di Taman Wisata Alam Sibolangit 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

1. Pengelolaan Kawasan Konservasi Berbasis Ekowisata di Taman Wisata Alam Sibolangit 

 

Tabel 1. Pengelolaan Kawasan Konservasi Berbasis Ekowisata di TWA Sibolangit 

Aspek Pengelolaan Temuan Hasil Wawancara dan Observasi 

Status Kawasan TWA Sibolangit dan Cagar Alam Sibolangit merupakan kawasan 

konservasi yang berfungsi melindungi keanekaragaman hayati dan 

ekosistem alami. Kawasan ini dikelola oleh BKSDA Sumatera 

Utara sebagai unit pelaksana teknis di bawah Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Perlindungan Kawasan Dilaksanakan melalui patroli rutin minimal satu kali setiap bulan 

dan patroli mandiri apabila diperlukan. Patroli dilakukan untuk 

memantau kondisi kawasan dan mencegah perambahan serta 

perusakan hutan. 

Konservasi Flora dan Fauna Melindungi flora dan fauna langka seperti bunga bangkai 

(Amorphophallus titanum), burung rangkong (Bucerotidae), 

tenggiling (Manis javanica), lutung (Trachypithecus cristatus), 

serta berbagai jenis burung lainnya. 
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Rehabilitasi Lingkungan Kegiatan penanaman pohon dilaksanakan secara rutin bersama 

masyarakat, yayasan sosial, komunitas, serta didukung penyediaan 

bibit dari BPDAS dan instansi terkait sebagai upaya pemulihan 

kondisi hutan. 

Pengelolaan Batas Kawasan Pemasangan pal batas dan plang kawasan dilaksanakan bekerja 

sama dengan instansi lain untuk mencegah pelanggaran batas 

kawasan dan potensi konflik lahan. 

Pemberdayaan Masyarakat Pembinaan kelompok masyarakat berupa Pokdarwis (Kelompok 

Sadar Wisata) dan Kelompok Tani Hutan (KTH) di desa 

penyangga kawasan sebagai bentuk keterlibatan aktif masyarakat 

dalam pengelolaan kawasan. 

Pengelolaan Satwa Terdapat Pusat Penyelamatan Satwa (PPS) yang berfungsi 

merawat, merehabilitasi, dan melepasliarkan satwa hasil sitaan 

maupun satwa yang terluka, ditangani oleh tenaga dokter hewan 

berpengalaman. 

Penanganan Ancaman 

Lingkungan 

Longsor menjadi tantangan utama yang menyebabkan kerusakan 

jalur patroli, jalur tracking, dan hilangnya pal batas kawasan. 

Diperlukan strategi pengelolaan adaptif untuk mengantisipasi 

ancaman dari faktor alam. 

Edukasi dan Sosialisasi Kegiatan edukasi lingkungan dilaksanakan kepada masyarakat 

sekitar kawasan secara berkala untuk meningkatkan kesadaran 

terhadap pentingnya konservasi hutan dan keanekaragaman hayati. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pengelolaan kawasan konservasi di Taman 

Wisata Alam Sibolangit dilakukan melalui kegiatan perlindungan kawasan, konservasi flora dan 

fauna, rehabilitasi lingkungan melalui penanaman pohon, pemberdayaan masyarakat, pengelolaan 

satwa, serta kegiatan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat sekitar. Selain itu, kawasan juga 

menghadapi tantangan berupa bencana longsor yang berdampak pada sarana pengelolaan kawasan. 
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2. Peran Ekowisata dalam Mendukung Pengelolaan Kawasan Konservasi di TWA 

Sibolangit 

 

Tabel 2. Peran Ekowisata dalam Mendukung Pengelolaan Kawasan Konservasi TWA 

Sibolangit 

Peran Ekowisata Temuan Wawancara dan Observasi 

Sarana Edukasi Lingkungan Kawasan dimanfaatkan mahasiswa, pelajar, dan peneliti untuk 

field trip dan kegiatan penelitian ilmiah. Hal ini menunjukkan 

fungsi kawasan sebagai laboratorium alam yang aktif. 

Mendukung Kegiatan 

Konservasi 

Pengembangan wisata dilakukan dengan tetap memperhatikan 

kelestarian satwa dan habitat, termasuk keputusan membatalkan 

rencana wisata ATV yang berpotensi merusak ekosistem kawasan. 

Pemberdayaan Masyarakat Pembinaan Pokdarwis dan KTH oleh pengelola kawasan 

mengintegrasikan masyarakat sebagai mitra aktif dalam 

pengelolaan wisata berbasis konservasi, bukan sekadar penerima 

manfaat. 

Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat 

Bantuan sarana wisata dan pertanian diberikan kepada kelompok 

masyarakat sekitar kawasan sebagai bentuk dukungan 

penghidupan yang sejalan dengan program konservasi. 

Meningkatkan Kesadaran 

Lingkungan 

Masyarakat sekitar kawasan menunjukkan kepedulian tinggi 

terhadap pelestarian hutan dan tidak melakukan perambahan. Hal 

ini merupakan dampak positif dari program edukasi dan 

pemberdayaan yang telah berjalan. 

Mendukung Rehabilitasi 

Lingkungan 

Kegiatan penanaman pohon dilakukan bersama masyarakat dan 

berbagai organisasi sebagai bagian dari program rehabilitasi yang 

terintegrasi dengan aktivitas ekowisata di kawasan. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pengelolaan kawasan konservasi di Taman 

Wisata Alam Sibolangit dilakukan melalui kegiatan perlindungan kawasan, konservasi flora dan 

fauna, rehabilitasi lingkungan melalui penanaman pohon, pemberdayaan masyarakat, pengelolaan 

satwa, serta kegiatan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat sekitar. Selain itu, kawasan juga 



Pengelolaan Kawasan Konservasi Berbasis Ekowisata di Taman Wisata Alam Sibolangit 

Asih Ester E. G. Harahap 1, Farhan Fauzan Ahdaputra 2, Joey Athana Sembiring 3, Shintia Malau 4, Vita 

Nurliana 5, Meilinda Suriani Harefa 6, Darliandri 7 

 

242 
 

menghadapi tantangan berupa bencana longsor yang berdampak pada sarana pengelolaan kawasan. 

 

Pembahasan 

1. Pengelolaan Kawasan Konservasi Berbasis Ekowisata di Taman Wisata Alam Sibolangit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kawasan konservasi di Taman Wisata 

Alam Sibolangit dilakukan melalui berbagai kegiatan yang mencakup perlindungan kawasan, 

konservasi flora dan fauna, rehabilitasi lingkungan, pengelolaan satwa, serta pemberdayaan 

masyarakat. Kegiatan patroli rutin yang dilakukan pengelola menunjukkan adanya upaya 

perlindungan kawasan untuk mencegah gangguan terhadap ekosistem dan menjaga kelestarian 

sumber daya alam. Pengelolaan tersebut sejalan dengan konsep pengelolaan kawasan konservasi 

yang menempatkan perlindungan, pengawetan, pemanfaatan, pengawasan, dan evaluasi kawasan 

sebagai bagian penting dalam menjaga keberlanjutan fungsi ekologis kawasan (Damanik, 2020). 

Selain perlindungan kawasan, kegiatan konservasi juga diwujudkan melalui upaya pelestarian 

flora dan fauna serta pengelolaan Pusat Penyelamatan Satwa (PPS). Keberadaan PPS menunjukkan 

bahwa pengelolaan kawasan tidak hanya berorientasi pada perlindungan habitat, tetapi juga pada 

penyelamatan dan rehabilitasi satwa yang memerlukan penanganan khusus. Menurut Mau et al. 

(2025), pengelolaan kawasan konservasi yang efektif harus mampu mengintegrasikan perlindungan 

keanekaragaman hayati dengan pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan sehingga fungsi 

ekologis kawasan tetap terjaga. 

Kegiatan penanaman pohon yang melibatkan masyarakat, komunitas, dan berbagai lembaga 

menunjukkan adanya pendekatan kolaboratif dalam rehabilitasi lingkungan. Keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan konservasi menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan pengelolaan kawasan karena dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab 

terhadap kelestarian lingkungan. Hendrita dan Novarino (2024) menjelaskan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan kawasan konservasi mampu memperkuat pengawasan kawasan 

serta meningkatkan efektivitas program konservasi yang dijalankan. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya ancaman lingkungan berupa longsor yang 

berdampak pada jalur patroli, jalur tracking, dan batas kawasan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pengelolaan kawasan konservasi tidak hanya menghadapi tekanan yang berasal dari 

aktivitas manusia, tetapi juga faktor alam yang berpotensi mengganggu efektivitas pengelolaan 

kawasan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan adaptif yang mampu mengantisipasi 

berbagai ancaman terhadap keberlanjutan kawasan konservasi. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Robert Siburian (2025) yang menunjukkan 

bahwa keberhasilan pengelolaan kawasan konservasi berbasis ekowisata memerlukan sinergi antara 

pengelola kawasan, masyarakat, dan berbagai pemangku kepentingan. Kesamaan tersebut 

menunjukkan bahwa kolaborasi multipihak merupakan faktor penting dalam mendukung 

keberlanjutan kawasan konservasi berbasis ekowisata. 

 

2. Peran Ekowisata dalam Mendukung Pengelolaan Kawasan Konservasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekowisata memiliki peran penting dan multifungsi 

dalam mendukung pengelolaan kawasan konservasi di TWA Sibolangit. Pemanfaatan kawasan 

sebagai lokasi pembelajaran lapangan dan penelitian ilmiah menunjukkan bahwa ekowisata 

berfungsi sebagai sarana pendidikan lingkungan yang konkret dan berdampak langsung pada 

peningkatan pemahaman publik tentang konservasi. Keterlibatan masyarakat melalui pembinaan 

Pokdarwis dan KTH menunjukkan bahwa pengembangan ekowisata di TWA Sibolangit tidak 

terlepas dari upaya pemberdayaan masyarakat lokal yang terstruktur. Keterlibatan ini tidak sekadar 

memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga 

kawasan konservasi. Temuan ini mendukung pendapat Hendrita dan Novarino (2024) yang 

menyatakan bahwa partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor utama keberhasilan 

pengelolaan kawasan konservasi dan ekowisata secara berkelanjutan. 

Keputusan membatalkan rencana wisata ATV demi menjaga kelestarian satwa dan habitat 

merupakan bukti nyata bahwa pengelola TWA Sibolangit telah menerapkan prinsip ekowisata yang 

berorientasi pada konservasi, bukan semata-mata pada kepentingan ekonomi wisata. Ini merupakan 

implementasi konkret dari konsep TIES yang menekankan bahwa ekowisata harus memberikan 

manfaat terhadap konservasi lingkungan secara nyata, bukan hanya simbolis. Tingginya kepedulian 

masyarakat terhadap kelestarian kawasan menunjukkan bahwa aktivitas ekowisata yang berjalan 

telah berhasil mendorong terbentuknya hubungan yang lebih kuat antara masyarakat dan kawasan 

konservasi. Sesuai dengan Labonda, Wipranata, dan Wirawati (2021), prinsip utama ekowisata 

adalah pemberdayaan masyarakat dan konservasi lingkungan yang dilakukan secara seimbang. 

Temuan ini mengonfirmasi bahwa TWA Sibolangit telah mencapai keseimbangan tersebut, 

meskipun masih perlu diperkuat melalui pelibatan lebih banyak pemangku kepentingan. 

Dibandingkan penelitian terdahulu yang lebih banyak menyoroti aspek stakeholder dan dampak 

ekonomi, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih integratif dengan menunjukkan bahwa 

keenam peran ekowisata yang teridentifikasi saling mendukung dan membentuk sistem pengelolaan 
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yang kohesif. Temuan ini menambahkan dimensi baru berupa keterkaitan antara ekowisata sebagai 

instrumen kebijakan pengelolaan dan ekowisata sebagai praktik pemberdayaan komunitas di 

lapangan 

 

SIMPULAN   

Penelitian ini menghasilkan dua temuan utama. Pertama, pengelolaan kawasan konservasi 

di TWA Sibolangit dilaksanakan melalui sembilan aspek yang saling terintegrasi, yaitu 

perlindungan kawasan, konservasi flora dan fauna, rehabilitasi lingkungan, pengelolaan batas 

kawasan, pemberdayaan masyarakat, pengelolaan satwa melalui PPS, penanganan ancaman 

lingkungan, serta edukasi dan sosialisasi masyarakat. Pengelolaan tersebut bersifat kolaboratif dan 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan, mulai dari pengelola kawasan, masyarakat lokal, 

komunitas, hingga instansi pemerintah terkait. 

Kedua, ekowisata menjalankan enam peran strategis dalam mendukung pengelolaan 

kawasan konservasi, yaitu sebagai sarana edukasi lingkungan, pendukung kegiatan konservasi, 

instrumen pemberdayaan masyarakat, penggerak peningkatan ekonomi lokal, media peningkatan 

kesadaran lingkungan, serta penopang rehabilitasi kawasan. Keenam peran ini saling menguatkan 

dan membentuk model pengelolaan kolaboratif yang mengintegrasikan dimensi konservasi, sosial, 

dan ekonomi dalam satu sistem yang berkelanjutan. Kontribusi penelitian ini terletak pada 

gambaran empiris mengenai implementasi pengelolaan kawasan konservasi berbasis ekowisata 

secara integratif di TWA Sibolangit, yang menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan tidak 

semata ditentukan oleh upaya perlindungan kawasan, melainkan juga oleh keterlibatan aktif 

masyarakat dan pemanfaatan ekowisata sebagai instrumen konservasi berkelanjutan. Temuan ini 

menambahkan dimensi baru dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung mengkaji aspek 

stakeholder atau dampak ekonomi secara terpisah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah informan yang relatif kecil dan 

pengumpulan data yang berlangsung dalam waktu terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan: (1) melibatkan lebih banyak informan dari berbagai kelompok pemangku kepentingan 

seperti wisatawan, pemerintah daerah, dan komunitas lokal; (2) menggunakan metode campuran 

(mixed methods) untuk memperkuat validitas temuan; serta (3) mengkaji dampak ekowisata 

terhadap aspek sosial, ekonomi, dan ekologis secara kuantitatif guna mendukung evaluasi 

keberlanjutan pengelolaan kawasan konservasi. 
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